





A. Latar Belakang  
Anak merupakan suatu amanah dari Allah SWT yang dalam dirinya telah 
melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Dijelaskan dalam UU 
No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 1 ayat 1, yaitu : 
“Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) 




Undang- Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 
mencantumkan tentang Hak anak. Yang dimana pelaksaan kewajiban serta 
tanggung jawab orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah, dan negara demi 
memberikan perlindungan terhadap anak. Walaupun masih dibutuhkan sesuatu 
undang- undang khusus dalam mengatur mengenai perlindungan anak wajib 
didasarkan pada pertimbangan perlindungan anak dalam segala aspeknya 
merupakan bagian dari aktivitas pembangunan nasional, khususnya dalam 
memajukan kehidupan berbangsa serta bernegara.  
Sartain seorang ahli psikologi asal Amerika juga berpendapat bahwa 
lingkungan meliputi semua kondisi yang ada dalam dunia ini yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku, petumbuhan, perkembangan atau life processes pada 
tiap diri seseorang.
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 Maka dari itu lingkungan dapat dikatakan sebagai faktor 
terkuat dalam perkembangan seorang anak dikarenakan segala keadaan yang ada 
dalam lingkungan dapat berpengaruh pada tumbuh kembang seorang anak. 
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Kondisi lingkungan dengan segala pergolakan  yang  ada didalamnya dapat 
mempengaruhi tingkah laku seoang anak.  
Anak yang berada pada lingkungan yang baik akan berdampak baik terhadap 
perkembangannya, sebaliknya jika anak berada lingkungan yang tidak baik maka akan 
berdampak negatif pada perkembangannya yang dimana hal tersebut dapat terjadi suatu 
tingkah laku tidak baik pada diri seorang anak yang tidak jarang tingkah laku tersebut 
mengarah pada suatu tindakan kenakalan bahkan tindak pidana. Perbuatan pidana 
tersebut yang menyebabkan mereka berurusan dengan pihak penegak hukum untuk 
mempertanggung jawabkan perbuatan yang dilakukannya. 
  Dijelaskan dalam UU No. 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Anak 
Pasal 1 ayat 3, yaitu : 
“ Anak yang berkonflik dengan hukum yang selanjutnya disebut Anak 
adalah anak yang Dijelaskan dalam UU No. 11 Tahun 2012 Tentang Sistem 
Peradilan Anak Pasal 1 ayat 3, yaitu telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi 
belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana.”
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Paul W. Tappan mengemukakan mengenai juvenile deliquency is a person 
who has been adjudicated as such by a court of proper jurisdiction thought he may 
be no diffrent, up who are not delinquent. ( anak yang melakukan kenakalan 
adalah seorang yang telah diputus dengan jurdiksi pengadilan yang tepat 
meskipun mungkin putusan pengadilan dan putusan hakim berbeda, walaupun 
bukan dari kelompok anak yang nakal artinya juvenile deliquency adalah perilaku 
yang melanggar norma-norma yang telah ditentukan oleh lingkungan sekitar dan 
perilaku tersebut dapat dijerat oleh kewenangan pengadilan anak ).
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Terdapat berbagai tindak kejahatan yang dipandang sebagai suatu 
perbuatan pidana. Maraknya tindakan penganiayaan yang kita lihat dari berbagai 
sumber menjadi pertanda bahwa hal tersebut tidak lepas dari perilaku masyarakat 
yang kurang terkontrol baik itu yang dikarenakan rendahnya tingkat pendidikan. 
dan pengaruh lingkungan pergaulan yang kurang baik. Perselisihan baik secara 
personal ataupun kelompok dapat menjadi suatu faktor yang dapat mengundang 
terjadinya tindak kekerasan yang berujung pada penganiayaan.  
Delik penganiayaan merupakan suatu bidang garapan dari hukum pidana. 
Penganiayaan oleh KUHP secara umum diartikan sebagai tindak pidana terhadap 
tubuh. Semua tindak pidana yang diatur dalam KUHP ditentukan pula ancaman 
pidananya. Demikian juga pada delik penganiayaan serta delik pembunuhan. 
Kedua   delik   ini   ancaman pidananya mengacu pada KUHP buku I bab 
II tentang pidana, terutama pada pasal 10. Di dalam pasal tersebut disebutkan 
bahwa pidana terdiri dari dua macam, yaitu pidana pokok dan pidana tambahan, 
untuk delik penganiayaan serta pembunuhan lebih mengarah kepada pidana 
pokok yang terdiri atas pidana mati, pidana penjara, kurungan dan denda. 
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Selain itu, dalam Buku II Bab XX dari pasal 351 KUHP sampai dengan 
pasal 358 KUHP  telah mengklasifikasikan beberapa pasal yang berkaitan dengan 
penganiayaan dan juga jenis ataupun bentuk penganiayaan yang tentu memiliki 
konsekuensi pemidanaan yang berbeda pula. Dalam KUHP, delik penganiayaan 
merupakan suatu bentuk perbuatan yang dapat merugikan orang lain terhadap 
fisik bahkan dapat berimbas pada hilangnya nyawa orang lain. Tidak hanya itu, 
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terdapatnya aturan pidana dari penganiyaan yang dapat menyebabkan luka berat 
ataupun menyebabkan hilangnya nyawa orang lain jelas harus dipandang sebagai 
suatu perbuatan yang sangat merugikan korbannya selaku subjek hukum yang 
patut untuk mendapatkan keadilan. 
Terkait dengan pengaturan perihal tindak pidana penganiayaan yang tlah 
penulis jabarkan tersebut, salah satu kasus yang menarik perhatian penulis adalah 
kasus penganiayaan yang diputus oleh Pengadilan Negeri Kandangan, Kalimantan 
Selatan. Melalui Putusan Nomor 157/Pid.Sus/2013/PN.Kgn menerangkan bahwa 
pada hari Senin tanggal Senin tanggal 20 Mei 2013 sekitar jam 09.45 Wita,korban 
bersama-sama saksi Fakhrur Rizal, saksi Tomy Ramadani dan saksi Rahmad Rizal 
minum-minuman sambil duduk -duduk di teras rumah samping warung SMPN 1 
Sungai Raya Desa Sungai Raya Utara Kec. Sungai Raya Kab. Hulu Sungai Selatan 
karena jam istirahat sedangkan terdakwa juga duduk di jok sepeda motor Yamaha 
Mio warna putih. Kemudian korban mendekat ke terdakwa dan korban mengatakan 
kepada terdakwa “ kamu tu dipukuli Panji bediam saja dan tidak berani juga 
membalas” sambil korban berbalik badan membelakangi terdakwa dan korban 
membuang angin dihadapan terdakwa dengan jarak sekitar 1 (satu) meter sehingga 
terdakwa tersinggung dan terdakwa mengatakan “tunggu kamu disini” dan korban 
menjawab “ ya aku tunggui di kelas” kemudian terdakwa pergi meninggalkan korban, 
Sedangkan saksi Fakhrur Rizal masuk ke dalam kelas II. 
Pada sekitar jam 10.00 Wita terdakwa dengan mengendarai Yamaha Mio 
warna putih No. Pol DA 6708 DW pulang kerumahnya dan mengambil senjata 




mengendarai Yamaha Mio warna putih No. Pol. DA 6708 DW dan masuk ke 
dalam sekolah melalui jalan belakang yang ada pagar kawatnya. Sekitar jam 10.15 
Wita saksi Fakhur Rizal, saksi Tomy Ramadani dan saksi Rahmad Rizaldi melihat 
terdakwa masuk ke dalam ruang kelas II yang masih dalam suasana kegiatan 
pelajaran dan terdakwa yang sudah membawa senjata tajam dipinggang kirinya 
berjalan menuju tempat duduk korban Saksi Fakhur Rizal, saksi Rahmad Rizaldi 
dan saksi Tomy Ramadani melihat terdakwa yang sudah berada di depan korban, 
kemudian terdakwa mengambil senjata tajam beserta kumpangnya dari pinggang 
sebelah kiri dan terdakwa mencabut senjata tajam jenis pisau dengan tangan 
kanannya sedangkan tangan kiri terdakwa memegang kumpang. Lalu terdakwa 
membuang kumpang dan tangan kiri terdakwa memegang bahu kanan korban 
Korban sedangkan tangan kanan terdakwa menusukkan senjata tajam yang 
dipegangnya ke bagian dada kanan korban sebanyak 1 (satu) kali dimana saat itu 
korban masih dalam posisi duduk dan terdakwa kemudian mencabut senjata 
tajamnya dari dada kanan korban. Kemudian saat terdakwa hendak menusuk 
kembali, korban berdiri sambil menangkap tangan kanan terdakwa yang 
memegang senjata tajam. 
 Namun korban akhirnya jatuh terlentang ke lantai, didapatkan 1 (satu) 
lembar baju kemeja warna putih, 1 (satu) sweater warna abu-abu dan 1 (satu) 
lembar baju kaos warna ungu yang dikenakan oleh Korban terdapat darah. 
Sedangkan terdakwa langsung pergi meninggalkan korban dan keluar dari 
ruangan kelas, Lalu korban segera dibawa ke RS Ceria untuk mendapatkan 




Menurut penulis, mengenai tindakan yang bersinggungan dengan 
perbuatan menganiaya sebagaimana patut untuk diketahui dan diterapkan dengan 
baik oleh aparat penegak hukum dalam rangka mewujudkan suatu keadilan yang 
dikehendaki. Sehingga dengan memperhatikan dengan cermat dan jelih terhadap 
unsur-unsur perbuatan yang mencocoki rumusan delik dengan perbuatan yang 
dilakukan oleh pelaku dapat menjadi langkah awal dalam menciptakan rasa 
keadilan bagi setiap orang yang berkasus dengan tindak pidana penganiayaan 
memperhatikan unsur-unsur delik dari beberapa pasal yang bersinggungan dengan 
tindakan kekerasan maupun penganiayaan jelas dapat membuat aparat penegak 
hukum terbantu untuk menggiring pelaku mempertanggungjawabkan 
perbuatannya melalui proses peradilan. Tidak hanya itu, penegakan hukum dalam 
menerapkan jenis delik yang bersinggungan dengan penganiayaan atau beberapa 
bentuk dari penganiyaan itu sendiri menjadi hal penting, bagi penegakan Hak 
Asasi Manusia dan demi mencapai Keadilan untuk pelaku Anak. Berdasarkan 
uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
"Analisis Yuridis Normatif Putusan Hakim Nomor 157/Pid.Sus/2013/PN.Kgn 
Dalam Perkara Tindak Pidana Penganiayaan Yang Mengakibatkan 
Kematian Dengan Terdakwa Anak di Tinjau dari Aspek Keadilan  “ 
 
B.  Rumusan Masalah  
1. Apa dasar Pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan putusan Nomor 
157/Pid.Sus/2013/PN.Kgn tentang tindak pidana penganiayaan yang 




2. Bagaimana Putusan Nomor 157/Pid.Sus/2013/PN.Kgn apabila ditinjau dari 
Aspek Keadilan ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dasar pertimbangan hakim dalam memutus dan 
menjatuhkan pidana terhadap pelaku tindak pidana Penganiayaan dengan 
terdakwa anak sesuai dalam Putusan 157/Pid.Sus/2013/PN.Kgn. 
2. Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam menjatuhkan suatu pidana 
dalam putusan 157/Pid.Sus/2013/PN.Kgn ditinjau dari aspek Keadlian. 
 
D.  Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Penulis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan baru dibidang ilmu 
hukum dalam rangka menambah pengetahuan dan wawasan tentang studi 
kasus yang diteliti oleh penulis, sekaligus sebagai syarat akademik untuk 
memperoleh gelar kesarjanaan S1 dibidang ilmu hukum. 
2. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 
yang konkrit atas studI kasus yang diteliti oleh penulis, sehingga 
masyarakat mampu memahami   tentang   Tindak   Pidana   Penganiayaan  
adalah perbuatan yang bertentangan dengan hukum, sekaligus memberikan 
pengetahuan mengenai  aspek-aspek atas kasus  yang serupa 





3. Bagi Aparat Penegak Hukum 
Melalui  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  bahan  
masukan  bagi aparat penegak hukum khususnya, hakim dan jaksa 
penuntut umum dapat menjalankan tanggung jawab dan fungsinya sesuai 
dengan prinsip-prinsip dan kaidah hukum yang berlaku dalam perkara 
tindak pidana berat, sehingga mampu menghasilkan sebuah putusan yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan. 
4. Bagi Mahasiswa  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi 
para mahasiswa mengenai obyek studi yang diangkat, sehingga para 
mahasiswa khususnya mahasiswa jurusan ilmu hukum dapat berperan 
dalam penegakan hukum di tengah masyarakat. 
 
E.  Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian hukum ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Sebagai wacana bagi masyarakat dan referensi khususnya bagi 
kalangan di bidang hukum umum mengenai upaya perlindungan 
hukum yang akan diberikan kepada masyrakat yang jadi korban 
penganiayaan, dan faktor-faktor yang menjadikan tindak pidana 
kekerasan tersebut terjadi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 




dalam dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan 
putusan dan penerapan hukum pidana kita telah sesuai 
dengan yang ada. 
b. Hasil penelitian ini/ karya tulis ini diharapkan dapat 
dijadikannya bahan referensi dan informasi bagi semua 
pihak, khususnya bagi pihak yang berkompeten dalam 
mengembangkan tugas profesi hukum. 
 
F.  Metode Penulisan 
 ]Metode penelitian ini akan sangat mempengaruhi perolehan bahan hukum 
dalam penelitian yang bersangkutan, untuk selanjutnya dapat diolah dan 
dikembangkan secara optimal sesuai dengan metode ilmiah, demi tercapainya 
tujuan penelitian yang dirumuskan. 
1. Jenis Penelitian 
Permasalahan Hukum yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
mengenai pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana mati terhadap 
kasus Penganiayaan yang mengakibatkan luka berat. Dalam hal ini penulis 
akan meneliti Putusan Nomor 157/Pid.Sus/2013/PN.Kgn dikaitkan dengan 
teori-teori hukum tentang pemidanaan tindak pidana Penganiayaan. Maka 
jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian hukum, yaitu suatu 
proses menemukan  atuan  hukum,  prinsip-prinsip  hukum,  maupun  






2. Metode Pendekatan 
Penulis menggunakan jenis penelitian Berdasarkan permasalahan 
yang diteliti oleh penulis, maka metode pendekatan yang digunakan adalah 
yuridis normatif. Metode pendekatan yuridis normatif adalah metode atau 
cara yang dipergunakan dalam penelitian hukum yang dilakukan dengan 
cara meneliti bahan pustaka yang ada, yang berkaitan dengan tindak 
pidana penganiayaan yang mengakibatkan luka berat. 
3. Jenis Bahan Hukum 
Sumber data bahan hukum yang digunakan adalah : 
a. Bahan Hukum Primer 
Bahan  hukum  primer  adalah  bahan  hukum  yang  berasal  
dari peraturan perundang-undangan, adapun peraturan perundang- 
undangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ( KUHP) 
2) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) 
3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 
Dan Bahan Hukum yang penulis peroleh dari semua dokumen 
dari pihak berwenang Putusan No : 157/Pid.Sus/2013/PN.Kgn. 
b. Bahan Hukum Sekunder 
Sumber bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang 
berasal dari buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu, artikel ilmiah, 
makalah, dokumen resmi, informasi media cetak maupun elektronik 




c. Bahan Hukum Tersier 
Data tersier adalah sumber data yang digunakan untuk 
mendukung dari sumber data primer dan data sekunder yang berasal 
dari kamus Hukum dan ensiklpopedia Hukum. 
4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 
Pada penelitian hukum ini, penulis mengumpulkan bahan-bahan 
hukum dengan metode studi kepustakaan. Studi Kepustakaan dilakukan 
dengan cara melakukan penelusuran atas berbagai bahan hukum seperti 
buku, jurnal-jurnal, majalah, artikel, surat kabar dan buletin. 
5. Teknik Analisa Bahan Hukum 
 Analisa data dalam suatu penelitian adalah penulis menggunakan 
metode analisis isi (Content Analysis). Metode tersebut merupakan suatu 
metode dalam menganalisa bahan hukum guna diperolehnya gambaran 
umum penelitian yang tidak didasarkan atas bilangan kualitatif 
melainkan didasarkan pada pengujian. 
 
G. Sistematika Penulisan 
 Pada penelitian yang akan dibuat oleh penulis terdapat 4 Bab yang akan 
membantu penulis dan pembaca untuk memahami isi dari penelitian yang 
diangkat oleh penulis. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab I terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 





BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab II berisi tentang teori-teori, pendapat ahli, dan kajian pustaka 
lain yang dapat dijadikan sebagai referensi bagi penulis untuk mendukung 
penelitian. 
BAB III : PEMBAHASAN 
Dalam bab III berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan penulis yang 
dikaji secara sistematis berdasarkan tinjauan pustaka pada bab II. 
BAB IV : PENUTUP 
Dalam bab IV berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab III, serta saran 
dan rekomendasi dari penulis yang diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 
 
 
